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ABSTRAK

JUDUL SKRIPSI: PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PELANGGARAN
PEMAKAIAN TANDA NOMOR KENDARAAN BERMOTOR YANG
DIMODIFIKASI DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN
ANGKUTAN JALAN (STUDI DI KEPOLISIAN RESOR ENDE), OLEH:
YOSEP MARSENADO KOTA, NIM: 2017110197.

Pasal 280 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan berbunyi, “Setiap orang orang yang
mengemudikan kendaraan bermotor di jalan yang tidak dipasangi tanda nomor
kendaraan bermotor yang ditetapkan oleh kepolisian Negara republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1) dipidana dengan pidana kurungan
paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak Rp 500.000 (Lima Ratus Ribu
Rupiah).” Meskipun ada peraturan yang mengaturnya, masih banyak pengendara
sepeda motor yang melakukan pelanggaran yaitu memodifikasi Tanda Nomor
Kendaraan Bermotor.

Permasalahan pada skripsi ini yaitu tentang penegakan hukum terhadap
pelanggaran pemakaian Tanda Nomor Kendaraan Bermotor yang dimodifikasi
ditinjau dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, dan hambatan dalam penegakan hukum terhadap
pelanggaran pemakaian Tanda Nomor Kendaraan Bermotor yang dimodifikas di
wilayah Kepolisian Resor Ende. Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis
empiris. Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
yuridis sosiologis dengan menggunakan bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan prosedur wawancara, observasi,
dan studi kepustakaan. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian dipaparkan dengan menggunakan uraian hasil secara sistematis
dan logis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa Penegakan
hukum terhadap modifikasi Tanda Nomor Kendaraan Bermotor berdasarkan Pasal
280 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan oleh Satuan Lalu Lintas Polres Ende belum maksimal
dilakukan karena berdasarkan data tahun 2022 saja, masih banyak Tanda Nomor
Kendaraan Bermotor yang ditilang karena tidak sesuai dengan tetentuan peraturan
perundang-undangan. Penegakan hukum dilakukan melalui himbauan dan
penindakan di jalan saat melakukan penilangan. Kepada Kepada Satuan Lalu
Lintas Polres Ende disaranan dapat memaksimalkan sosialisasi kepada masyarakat
dan lembaga pendidikan. Kepada masyarakat disarankan agar mematuhi peraturan
tentang ketentuan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor karena berkaitan dengan
sanksi pidana yang ditetapkan.

Kata Kunci: penegakan hukum, tanda nomor kendaraan, modifikasi.
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ABSTRACT

TITLE OF TESIS. LAW ENFORCEMENT AGAINST VIOLATION OF
THE USE OF MODIFIED MOTOR VEHICLE NUMBER SIGNSIN VIEW
OF LAW OF THE REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 22 OF 2009
CONCERNING ROAD TRAFFIC AND TRANSPORTATION (STUDY IN
POLICE RESORT ENDE), PRESENTED BY: YOSEP MARSENADO
KOTA, NIM: 2017110197.

Article 280 of the Law of the Republic of Indonesia Number 22 of 2009
concerning Road Traffic and Transportation reads, "Anyone who drives a
motorized vehicle on a road that does not have a motorized vehicle number
marked by the Indonesian National Police as referred to in Article 68 paragraph (
1) shall be punished with imprisonment for a maximum of 2 (two) months or a
fine of a maximum of Rp. 500,000 (Five Hundred Thousand Rupiah)." Even
though there are regulations governing it, there are still many motorcyclists who
commit violations, namely modifying Motorized Vehicle Numbers.

The problem in thisthesisis regarding law enforcement against violations of
the use of modified Motorized Vehicle Numbers in terms of the Law of the
Republic of Indonesia Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and
Transportation, and obstacles in law enforcement against violations of the use of
modified Motorized Vehicle Numbers in Ende Resort Police area. The type of
research used is empirical juridical. The problem approach in this study uses a
sociological juridical approach using primary legal materials and secondary legal
materials. Data collection was carried out using interviews, observation, and
literature studies. Data analysis used a qualitative descriptive method. The
research results are presented using a systematic and logical description of the
results.

Based on the results of the research and discussion it is known that law
enforcement against the modification of motorized vehicle number signs based on
Article 280 Law of the Republic of Indonesia Number 22 of 2009 concerning
Road Traffic and Transportation by the Traffic Unit of the Ende Police has not
been maximally carried out because based on data for 2022 alone, there are still
many signs Motor Vehicle Numbers that are ticketed because they are not in
accordance with the provisions of laws and regulations. Law enforcement is
carried out through appeals and action on the road when carrying out fines. It is
recommended that the Ende Police Traffic Unit maximize socialization to the
community and educational institutions. The public is advised to comply with the
regulations regarding the provisions of Motorized Vehicle Number Marks because
they relate to stipulated criminal sanctions.

Keywords: law enforcement, vehicle number sign, modification.
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